BAB 1
PENDAHULUAN

Pada bab satu ini berisikan penbahasan nengenai
| at ar bel akang permasal ahan, runusan masal ah, batasan
masal ah, t uj uan, nmet odol ogi penelitian, serta

si stemati ka penulisan | aporan.

1.1 Latar Belakang

| ndonesi a adal ah salah satu negara yang sering
mengal am  kej adi an bencana, khususnya bencana alam
Hanpir setiap tahunnya daerah-daerah di |ndonesia
mengal am bencana al amseperti banjir, genpa bum , tanah
| ongsor, kebakaran hingga tsunami serta bencana alam
| ai nnya. Bencana- bencana tersebut terjadi secara
nmendadak dan ti dak dapat di predi ksi sehi ngga neni nbul kan
danpak kerugian, baik jiwa mupun material. Menurut
Sudayono (2010) Indonesia nemliki kerentanan bencana
yang tinggi dan berada pada urutan ke tujuh sebagai

negara yang nengal am bencana al am pada tahun 2005.

Badan Penanggul angan Bencana Daerah (BPBD) adal ah
sebuah | enbaga khusus yang nenangani penanggul angan
bencana di daerah, baik di tingkat provinsi maupun
kabupat en/ kota. Di tingkat nasional sudah dibentuk
| enbaga khusus yang nmenangani dan di namakan dengan Badan
Nasi onal Penanggul angan Bencana ( BNPB). Penbent ukan BPBD
beserta BNBP berdasarkan amanat Undang-Undang No. 24
Tahun 2007 tentang Penanggul angan Bencana (UU 24/2007).
Adapun fungsi yang dimliki ol eh BPBD adal ah nerunuskan

dan nenet apkan kebijakan penanggul angan bencana dan



penanganan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat,
efektif dan efisien, serta nelakukan pengoordi nasian
pel aksanaan kegi atan penanggul angan bencana secara
terencana, terpadu, dan nenyeluruh (Pasal 20 WU
24/ 2007) .

Saat ini BPBD belum nemliki nmedia ataupun alat
bantu yang dapat di gunakan dal am nel akukan pendataan
bencana. Hal ini perlu diperhatikan karena proses

pendat aan tersebut dilaksanakan guna nendapatkan data

bencana seperti |okasi bencana, jenis bencana yang
terjadi, jum ah korban, jum ah kerusakan sarana dan
prasar ana, jum ah  pengungsi, ti ndakan penanganan

senent ara, dan | ain sebagai nya. Data-data tersebut dapat
di kunpul kan serta diolah guna dimanfaatkan untuk
menent ukan tindakan penanganan selanjutnya di | okasi

kej adi an bencana.

Bel um adanya penggunaan nedia atau alat bantu
t ersebut nenbuat pi hak BPBD saat ini masih nel aksanaan
proses pencatatan data bencana secara nanual, yakn
dal am bentuk dokunen |aporan tertulis. Hal 1ini dapat
nmenyul i t kan pi hak BPBD nel i hat banyaknya data yang harus
di kunmpul kan, ditulis, dan dikirim segera mnmungkin ol eh
para petugas relawan di tenpat kejadi an bencana. Hal ini
nmenj adi sebuah kendal a, karena di but uhkan kecepatan dan
ket epat an dal am pr oses pendat aan guna nenget ahui keadaan
sebenarnya dan tindakan apa yang harus segera

di | aksanakan di | okasi yang terjadi bencana.

D but uhkan nedi a sarana dan prasarana yang nenadai
untuk  nmendukung proses pendataan ini, nmengi ngat

| ndonesi a sebagai negara kepul auan yang begitu | uas dan



mem | i ki berbagai nmacam jenis kondisi wlayah yang
ber beda- beda. Nanun nelihat kondisi yang ada saat ini,
masi h banyak di t enukan ket er bat asan dal am hal sarana dan
prasarana, baik transportasi maupun nedia komunikasi

yang dapat di manf aat kan.

Dari permasal ahan tersebut dapat nenjadi sebuah
pel uang yang bai k guna nengenbangkan suatu nedia yang
dapat di gunakan dan nenbant u pi hak BPBD dal am nel akukan
proses pencat atan data bencana secara cepat dan efi sien.
A eh karena itu, solusi yang di butuhkan saat ini adal ah
suatu nedi a yang dapat nenangani proses pencatatan data
bencana secara kesel uruhan dan kenudi an bi sa nmengi ri nkan
data tersebut secara cepat agar dapat disinpan dan dapat
di ol ah dal am sistemyang dim i ki ol eh BPBD. D jel askan
pengel ol aan data itu penting, karena nenurut Prayitno
(2013) dari pengol ahan data didapatkan hasil nenjadi
sebuah informasi sehingga |ebih nudah dinengerti dan
ber makna yang mnengganbarkan suatu kejadian dan fakta
yang ada. Media pengirinman data bencana yang dipilih
adal ah nenggunakan teknologi Short Message Service
(SM5), teknologi ini dipilih nmengingat hanpir seluruh
daerah di Indonesia telah terjangkau ol eh sinyal telepon
yang m ni mal tel ah nendukung pengiri man SMS. Di ungkapkan
ol eh Achmad (2014) bahwa penggunaan | ayanan SMS sebagai
nmedi a penyanpai an i nformasi secara unmum sangat cepat dan
mengunt ungkan untuk di pergunakan. Dari solusi diatas
di harapkan pihak BPBD dapat terbantu dan dapat
menggunakan waktu secara efisien dal am nel akukan proses
pencatatan data bencana, agar BPBD dapat |[|angsung
nmengol ah data yang sudah di kunpul kan dan nenent ukan



ti ndakan penanganan yang akan dil akukan di | okasi yang

terjadi bencana.

Media atau aplikasi pel aporan data bencana akan
di kembangkan nmenj adi suatu aplikasi yang dapat berjal an
pada perangkat nobile, sehingga nenudahkan pengguna
khususnya relawan bencana untuk dapat mel akukan
pencatatan data bencana dimana saja dan kapan saja,
menyesuai kan dengan waktu dan tenpat terjadi nya bencana.
Apl i kasi nobil e i ni akan di kenbangkan nenggunakan bahasa
penr ogr aman Java dan Android SDK dengan tools Eclipse,
dan basis data yang akan di gunakan adal ah MySQL. Sel ain
I tu di butuhkan juga aplikasi pendukung guna nenj al ankan
pengel ol aan data petugas serta pengelolaan pesan.
Apl i kasi berbasis web tersebut akan di kenbangkan
menggunakan bahasa penrograman PHP dan franmework
Codel gniter. Basis data yang digunakan adalah MSQL.
Karena didalam aplikasi yang akan di bangun ini
memanf aat kan nmedia SMS, nmaka di gunakan nodul tanbahan
Gammu sebagai apl i kasi SMS Gat eway.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian |atar belakang masal ah yang

tel ah di kemukakan di at as, maka  dapat di runmuskan

per masal ahan yang akan di bahas adal ah sebagai beri kut

1) Bagai nana nenbangun apli kasi berbasis nobile untuk
nel akukan proses pencatatan data bencana serta posko
dan nengi ri nkan dal am bent uk SMsS?

2) Bagai mana nenbangun aplikasi berbasis web untuk
nel akukan pengel ol aan data petugas serta pengel ol aan
dat a pesan?



1.3 Batasan Masalah
Ber dasar kan pernmasal ahan diatas, mnaka penelitian

i ni akan di batasi pada hal - hal sebagai berikut.

1) Apli kasi nobile berjalan pada sistem operasi Android
yang di gunakan secara terbatas ol eh rel anan

2) Apli kasi web digunakan untuk nenangani proses
pengel ol aan data petugas serta pengel ol aan data pesan
saj a.

3) Aplikasi nobile dan web hanya bisa diakses dan
di gunakan ol eh para petugas yang terdaftar dal ambasis

data sistem

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebaga
beri kut
1) Menbangun aplikasi berbasis nobile untuk nenbantu
proses pencatatan data bencana dan posko.
2) Menbangun aplikasi berbasis web untuk nenbantu
nmel akukan pengel ol aan data petugas serta pengel ol aan

dat a pesan.

1.5 Metodologi
Met odol ogi yang digunakan dalam penbangunan
apl i kasi ini adal ah
1. Metode Studi Literatur
Met ode i ni di gunakan untuk nencari literature atau
sunber pustaka yang berkaitan dengan perangkat
| unak yang di buat dan nenbantu nenpertegas teori -
teori yang ada serta nenperoleh data yang
sesungguhnya.



2. Met ode Vawancar a
Met ode ini digunakan untuk nenperoleh data yang
akurat sesuai dengan kebutuhan, vyang dil akukan
dengan tanya j awab pada pi hak yang nantinya
akan nenj adi pengguna.
3. Met ode Qbservasi
Met ode i ni di gunakan unt uk nendapat kan data sesuai
dengan kondi si yang sebenarnya dengan cara
nmel akukan pengamatan terhadap data-data yang
terkait dengan penbuatan sistem
4. Penbangunan Per angkat Lunak
a. Anal i si s Kebut uhan Perangkat Lunak
Anal i sis kebutuhan adal ah nerupakan bagi an
yang tidak bisa dipisahkan dari pengenbangan
apl i kasi, dimna aplikasi yang akan dibuat
nantinya akan di sesuai kan dengan spesifikasi
dan sistemsistem pendukung | ainya, baik itu

perangkat keras maupun perangkat | unak. Hasi

dari analisis ini adalah berupa dokunen
Spesi fi kasi Kebut uhan Perangkat Lunak (SKPL).
b. Per ancangan Per angkat Lunak

Per ancangan perangkat |unak dilakukan untuk
mendi skri psi kan bagai mana per angkat | unak akan
di bangun. Perancangan yang dil akukan mnul ai
dari perancangan arsitektur, per ancangan
ant arnuka, dan perancangan basis data. Hasil
dari perancangan ini adal ah dokunmen Deskri psi
Per ancangan Perangkat Lunak (DPPL).
C. Pengkodean Perangkat Lunak
Pengkodean perangkat |unak pada dasarnya

adal ah nenyalin alur data dan alur sistem



kedal am bahasa penrograman. Dal am penelitian
I ni bahasa penrograman yang di gunakan adal ah
Java serta PHP. Pengkodean yang dil akukan
pertama adal ah pengkodean al ur data, kenudi an
di I anj ut kan dengan pengkodean al ur sistem
d. Penguj i an Perangkat Lunak
Penguj i an akan dil akukan dengan cara nenguj i
fungsi onalitas pr ogram yang di bangun,
pengujian ini akan dilakukan oleh peneliti
Selain itu pengujian juga akan dilakukan
dengan cal on pengguna perangkat |unak yaitu
pi hak BPBD. Hasil dari netodol ogi ini adal ah
dokunmen Perencanaan Deskripsi dan Hasil Ui
Per angkat Lunak (PDHUPL).
1.6 Sistematika Penulisan
Laporan ini ditulis dengan sistematika sebagai
beri kut
BAB 1 : Pendahuluan
Bab ini berisi |latar belakang nasal ah, runusan
masal ah, bat asan nmasal ah, tujuan, netodol ogi penelitian,
dan si stemati ka penul i san | apor an.
BAB 2 : Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi penjelasan nengenai penelitian yang
per nah di | akukan sebel utmya yang berkai tan dengan topi k
yang di bahas, dan penjelasan nengenai perbandi ngan
antara penelitian yang sudah di |l akukan sebel utmya dengan
penelitian yang akan dil akukan.
BAB 3 : Landasan Teori
Beri si penj el asan nengenai dasar teori yang

ber kai t an dengan per nasal ahan yang di bahas.



BAB 4 : Analisis dan Perancangan Perangkat Lunak

Bab ini beri si penj el asan nengenai analisis
per masal ahan yang akan di atasi serta nenbahas nengena
perancangan perangkat |unak yang di buat.
BAB 5 : Implementasi dan Pengujian Perangkat Lunak

Bab ini berisi penjelasan nengenai ganbaran unmum
sistem inplenentasi, dan evaluasi hasil pengujian
t erhadap perangkat | unak yang di buat.
BAB 6 : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesinpulan dari penbahasan secara
kesel uruhan beserta saran-saran yang bernmanfaat untuk
pengenbangan | ebi h | anjut.

Dem ki an akhir penbahasan dari bab satu. Setel ah
I ni akan dil anj utkan dengan penbahasan nengenai bab

dua, yakni tinjauan pustaka.



